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AN KEMAMPUAN BERBA}:

:‘l%’mli m A lASA

: g 190 kAN TEKNIK APPLIED BEHAVIOUR
g

A
UM ANALYSIS (ABA)

Sulistyawati

Do pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP-UHAMEK A
g "HAME

Abstrak

an di ,.v\lmcrika St_::lkat menunjukkan bahwa 6% dari 1000 pendud

L autis, YANg discput‘./lmi.rm Spectrum Disorder (ASD). Anak lqkr;(iukiul;
‘T‘Cﬂfchih ban‘jﬁ‘k ang me.nga.lanu g?e]alz} autis dibandingkan dengan PCICmpu‘am inak
p'u“ i Jami gc":ﬂi!.. autis, petlu d.lbc{:l terapt agar ia dapat kembali melakukan kontak
3-.11?; n Gapat bm.;bxcam dengan bak. .Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
so&ﬁtms-‘ anak autls, adalah dengan teknik ABA (Applied Behaviour Analys). Teknik
" fpopulerkan oleh Prof. Ivar O.Lovass dari Amerika Serikat. Teknik ini dipandang

;I|| Cﬂc "
11.1-‘. E!?n ol gc}al

‘_“ln it cfekdf untuk m.embamu anak autis, namun harus dibuat program untuk setia
;nn- Seorang terapis _hamF membuat program yang berkelanjutan untuk ;ctjlap
pdividu vang ber_ptnyaklt :Eunsme. Program itu dikelompokkan dalam program dasaf
enengah, daf'n tingkat lan]ut..Texapi untuk anak autis disarankan lebih baik dimula;
dind mungkin. §emua terapi itu harus dilakukan dengan perintah yang tegas dan
Lonsisten, Serta dilakukan dengan penuh rasa kasih sayang dan kesabaran. )

Kata kunci: autisme, program individu, applied bebaviour analyss.

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan dunia modern, semakin banyak diketahui berbagai
penyakit yang mmenyerang manusia, sepetti halnya penyakit autis. Autisme
merupakan penyakit yang disebabkan oleh kelainan pada perkembangan otak.
Kelainan pada otak, ditandai dengan kelainan dalam interaksi sosial, kemampuan
berkomunikasi, dan pengulangan perilaku yang sangat kaku,

Anak yang mengalami penyakit Autis, sering kali tidak mau melakukan
kontak mata dengan orang lain, dan bila dipanggil ia tidak akan menoleh ke arah
datangnya suara. Dia lebih asyik bermain sendirian dengan cara memmainkan
mainannya tidak sepert yang dilakukan oleh orang normal. Bﬂa.dm memegang
mobil-mobilan, maxa dia lebih sering ~memutat roda mobilnya, dmpndg
rakkan mobilnya 2gar betjalan. Memainkan salah satn bagian dan

men s
mobgﬁ:?a, dapat dilakukan begjam-jam oleh anak yang memiliki kecenderungan
Sdist)'a;araﬂ: Autisme dan Kemampuan Berbahasa Menggunakan Tekaik ABA- (67-14) o

Scanned by CamScanner



q anak autis seringkali menpalam; kc*m]‘
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inji Gejalan autis dapat diketahui Orang |

ml'[iﬁ-
pegjalanity
dengan bet)

:;nhnn.q J saal ini belum diketahui dengan jcl:m, Mey, Wy 11} ‘|r:
Samp: k buku yang menyatakan bahwg Pl . Rﬂpa g |
sejala autis? Banyak aadah terinfekst dene- =5 Wity . Nk |
& . lingkungan Yang sudah te “*"Hallﬂ h:lh;m . Qg lrqu !
e l-‘-‘tiqid:.: makanan laut yang tercemay limbyg), B “"\i:\, a“"kqn%,i
lldﬂr:.l' ]:Lbh]-m 'mc“gnndung phenols, Pemakaian V'llkf??’ putn"‘t'r” '%5;‘;
Plnsnl;. m}‘ﬂﬁ;ohol, rokok, stress yang berlebihy, Ak} Y
]h.:;nin-lln-mm vetsin/bumbu penyedap yang berlelihy,
penberin penydp ks yang beleihan, gy
schaga pcuycbnb autis. | ‘

Penelitian yang dﬂnkuk.an .d1 Amerika Se :
dari 1000 penduduk mengalami gejala autis, yang diS(:but_,l —mkkﬁnl
(ASD). Anak laki-laki yang mengalami gejala s Hligy ﬂ%: .|
dibandingkan dengan anak perempuan, Sementagy ’k ka); 1%;};:, h,*
mengalami gejala autis, sejak tahun 198 i akinasus Peng, by,
dimungkinkan karena tingkat kemajuan tekp; meng; meningkatduk ‘:-:
(Newschaffer, Croen, Daniel ¢ a/. 2007: 235.258), 2Enog, pen},alzzi \
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1 yan R Y ..'
) dpada I}JE %, |
H G I'l;
'ﬂa hi‘hi] h,
0, 4
i

3 kafi
dll.lii ]

KARAKTERISTIK AUTIS

Anak yang mengalami gejala autism ditandaj
selalu mengulangi gerakan yan

€ngan i
. g sama. Kergy 8 Perila) :
dilakukan oleh anak autis, dapat dikdom%—_:;i: Pengnlangan glelrjnak‘rq :
})erdas?rkan Repetitive Behaviore § cale — Repiseq RBS ?{) dalam behe;ap hft
ournal of Autism Deye] : ¥ Yang d by
866). opment Disorder (Lam gf ﬁdﬁ;m%i
Kategon anak autj i o &
beriknt S yang dlkelompokkan betdasarkan (RBS) 54 3
' a
1 Stereotype Yaitu Pengulangan gerakan _ alah
meng-gerak-gerally > SEpert berteryyl
e g n kEpalanya da b P ganr betp'.ltﬂ[ &
; eilgelzarkan buny; tettenty 1 badanny, setta bersygy, dEuF
: Stricte Bebam'or yaita o
mis Perilaky
5 o aln‘i%} menOHFon televisi hay Z‘clng ter‘fokus Pada satu akfivites tte
se ’?ﬁ” "¢ Behavior yait, peril ) pac siaran terten, Saja. |
ey kan ol A 72k Yang mengikuti pola ferann g
selalu ggpy, d e dengan mendengan menggerakkan rodanya sis
Wakty ke wakty “tethkan mainan itu, dan penyusus?
68
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— )’“itu pcrilnku yang tidak mau berubah. Hal ing daprat kita Jihat, saat
. ;mnk cclalu mcmpcrtulmnkim i?cnda pada tempatnya, dan benda ity tidak
poleh dipindahkan kc_ tempat Jainnya, |
Ritualistic Behavionr }rnit.u k(_-f;epdcrungan anak tidak mau memvanasikan pola
kegiatan sehari-hari, sepertt tidak mau mc‘nguh’nh menu dan pola makannys,
dan sclalu menolak makanan yang tidak disukat nya.
Se J—f?!}}’ml yaitu perilaku yang c.cndc_t"ung melukai diri sendiri, yang dilakukan
secara berulang. Hal yang sering dilakukannya adalah menarik rambutnya,
menggigit tangannya, menarik kulitnya, bahkan membentur-benturkan

kepalanya.
AUTISME DAN PERKEMBANGAN BAHASA

Anak yang mengalami gejala autis seringkali memiliki masalah dengan
kemampuan berbahasanya. Bahkan 2/3 sampai 50% anak penderita autis, tidak
mengalami perkembangan bahasa dan tidak dapat berkomunikasi dengan baik.
(Braten Ellen and Felopulus, 2004).

Kemampuan berbahasa anak yang memiliki gejala autis dapat dilihat se¢jak
usia 14 bulan, namun memiliki gejala yang tetap sejak usia 2 sampai 3 tahun.
Pada saat itu, anak autis jarang mengcluarkan suara yang bermakna, seperti yang
sering dilakukan anak normal, bahkan ada anak yang cenderung membisu tidak
mau bersuata. Namun ditemukan kecenderungan anak autls yang selalu
mengulangi kembali apa yang dilafalkan/diucapkan oleh orang lain. Misalnya kita
menyapanya dengan petkataan “ Hey, siapa namamu?”, maka ia pun akan
mengulangi lafal tersebut “Hey namamu siapa?”.

Kemampuan penguasaan bahasa pada anak autis, petlu diajarkan dengan
sabar oleh seorang terapis (sescorang yang sudah mengikuti pelatihan untuk
menangani anak autis), karena kemampuan betbahasa anak autis tidak dapat
tumbuh dengan sendirinya. Kemampuan berbahasanya akan bertambah baik,
sejalan dengan usaha maksimal dar orang lain yang berada di lingkungan
terdekatnya.

Anak autis mengalami ketetlambatan berkomunikasi. Mereka mengalami
kesulitan melafalkan ejaan dan menggunakan kosa kata, karena memang anak
autis mengalami kelemahan dalam pemahaman bahasa dan menafsirkan isi
bahasa, yang digunakan saat berkomunikasi. Agar komunikasi kita dengan anak
autis dapat betlangsung dengan baik, sebaiknya kita menggunakan kata dan
kalimat yang dilafalkan lebih lambat/tidak cepat, dan divjarkan dengan penuh
kesabaran,

Teknik Pengajaran Bahasa Untuk Anak Autis 5
Anak yang memiliki kecenderungan autis, perlu dibantu oleh seorang

Sulistyawati: Autisme dan Kemampuan Berbahasa Menggunakan Teknik ABA. (66-74) t 69
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Persiapan Program Dengan Teknik ABA

Teknik ABA (Applied Bebaviore Analysis) sudaly dikenal sejak lamg &
15 hun yang lal, scorang pakar terapi perilaku yang bernamg I’m} hurg
Lonas dart Amerika Serikat, telah menerapkan metode ini kepada gk
autis. (Handojo, 2009:3). Ternyata hasiloya sangat menggembiakan, kg,
banyak anak yang tadinya autis, kini dapat memasuki sckolah formal. Akhing
metode ini dikenal dengan sebutan metode Lovaas. |

Progtam yang dilakukaan oleh terapis dengan teknik Applied Behuia
Analysis, harus dilakukan dengan penuh  kesabaran, tidak dengan tind
kekerasan, matah, pemaksaan, mengancam, bahkan menyakit angk, i
semua yang dilakukan harus berdampak pada kepatuhan anak mcpgl.klllsls_ﬂ““’_
program yang telah disusun dengan baik. Ketegasan seorang tetapt dim ;f' y
tara pelatih menggunakan kualitas suara, serta kalimat deklaratif, 111t0f0g§r0£;rm1
mperatif yang digunakannya dalam berkomunikasi dengan anak iﬁnl;kﬂ““
yang telih disusun oleh scorang tcrapis, sebatknya juga cliapﬁt :amﬂ sept'
s-:lnm]? anggota keluarga di rumah, dengan cara dan teknik yang |
Yang diltkukan oleh terapis tadi, | -, lﬂ}'-’l‘bk
ABy P;ill:-l:lighilln yang diberikan oleh seotang tcmljis dcgiﬂ ,I::lf'ig; a:}‘ 5;35
‘“ht‘r‘h-niin? 'nn dc.n_g:.m pcnull kclmng:xtan,. tL.gﬂS_, e cont i

WStian yang diraih anak. Kehangatan diperlukan ag3* = Ndmml,jml‘
i STILISTIKA, Tabu .
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anak, tegas artinya  semua perintah tidak dapat ditawar dengan tangi
. v ¥ il 2l el Ia & 5 ¢ & "151

kemarahan anak, dan setap keberhasilan harus diberi pcnghqf_“ an

wontvalsat  te ” i )"Hln

bersahabat, tepukan, pelukan hangat, bahkan mqk‘lnqn?;hn
RS ¢ 4

denganl
maupun
perup? kata-kata :
mipuman yang disukai anak.

Persiapan yang dapat dilakukan oleh scorang terapi untuk anak autis
dimulat dari penyusunan program, yang dilanjutkan dengan persiapan ﬂmné
terapl, persiapan imbalan yang diperlukan, dan mempersiapkan mental anak yang
akan melakukan kegiatan terapl. Persiapan ini sangat penting mengingat, terdapat
banyak perbedaan dalam menghadapai anak normal dan anak autis.

Persiapan  ruang untuk terapi dilakukan dengan memperhatikan aspek
kepentingan anak, seperti ruang dibuat dari bahan-bahan yang aman untuk anak,
ruang dibuat kedap suara, suhu udara tidak panas, tidak ada suara pengganggu,
tidak terlalu luas-cukup 1,5 m s.d. 2 m, tidak ada gambar mencolok, dan

ruang
i oleh gorden, agar pandangan anak dapat

pandangan ke jendela harus dihalang
fokus.

Persiapan imbalan yang diberikan untuk anak autis berancka ragam, tetapi

dapat mengurutkan hadiah/imbalan yang akan

kita scbagai terapi harus
diberikan untuk merayakan keberhasilan anak. Tepuk tangan disertai dengan

ungkapan kata-kata sederhana yang mudah diingat anak, seperti “yes atau toss”
dengan menempelkan tangan anak dan tangan terapi, merupakan ungkapan yang
o imbalan harus diurutkan sesuai dengan kegemaran
anak, di mulai dengan urutan verbal,aksi cium—peluk—tcpukan—gclitikan-bclaian,
aksi lainnya seperti kata ycs/toss/ ok, barulah diakhir pcmbcn'nn materi/
makanan. Hal itu dimaksudkan agar anak tidak kehilangan gairah mendengarkan

pcrintnh gurunya.
Persiapkan diri anak ag
dalam suasana menyenangkan

111cnycnaugkml. Pemberia

ar siap untuk menjalani terapi. Terapi diberikan
dengan penuh kasih sayang. Anak autis yang
memiliki kecenderungan duduk, maka seorang terapis harus lebih sering
1 “berdiri”! Selain itu, anak autis harus di dudukkan sejajat

agar terjadi kontak mata. Terapis dapat
namanya, dan usahakan anak

menggunakan kat
dengan pandangan mata terapis,
memegang kepala anak dekat telinganya, panggil
tersebut mau melakukan kontak mata dengan kita. Jika anak belum mau

melakukannya, maka ambillah makanan/ benda kegemaran anak, tunjukkan
benda tersebut di depan mata anak, agar ia mau melakukan kontak mata, setta
melakukan pexintah terapis. Bila anak mau melakukan pcnntah tersebut,dengan

waktu sekitar 5 detik, maka anak dapat diberd hadiah. | |
Anak auts yang berusia 18.20 bulan, sudah dapat memulai tetapi

menggunakan teknik Applied Behavior Analysis (ABA). Anak autis harus menja]m.n
terapi setiap hari, dan menunjukkan bahwa anak autis

pengalaman Aqca Centet .
yang tidak mengalami komplikasi lain (retardasi mental., cacat peng.hhatar.l, cacat
pendengaran, dll), dengan terapi metode ABA yang dilakukan lebih dari 8 jam
bahasa Menggunakan Tek

- ik ABA. (66-74 7
Sulistyawati: Autisme dan Kemampuatl Be nik ABA. (6679)
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. paka dalam usia 2 s.d. 2,5 tahup
sfhﬂﬂr %

2 E 3 aﬂak au .
ngikutd sekolzah regular sesuai usianya. (F- Ia”d%’ P
1me.

US tor,

CONTOH PROGRAM DENGAN TEKNIK ABA

Pengajaran dan p_elatihan bagi anak augs dits

bersistem- Untuk mcnmgkatkan kemampuan bcrkom I‘.I'S(:Cara}
harus bisa melakukan “eye contak” dulu, hap, be1u-~mkasiny Jtnﬂh;
itati bahkan menirukan gerak motoy djar %t Do
(imitation), ; & onk kasar, Moty melul‘u iy Y
mulut. Motorik mulut di awali dengan melatih buny; Orik haly, kay "
cara menggerak-gerakkan mulut dengan berbaga; cara‘ ?)kal ("Okaf,';,ja{‘ %
sambil bermain air sabun dengan sedotan. A ham’ ahkay, daﬁ:su' !:rf*"
tersebut, dan mengeluarkan bunyi voka] /2,1, o/ d: dapa't n’eniul dif,; %
mengenal bunyl konsonan. Mengenal bunyj koﬂSoéann akhj; '3jup i,
menggunakan gambar anjing, kemudiag kita b dapay dilgy, &2 digj,

. ) : : ersuar ]
1tu sudah dapat dikuasai anak, bary dilanjutkan denga; it g‘fk‘gu]d Ji
ga :

4
H{]a}j )

L

L]

bahasa kognitif (reseptif) dan kemampuan bahas, ekspresif Jatkan kem%la}(_r
Kemampuan bahasa reseptif/kognitif g; mula d Py
berbagai benda yang ada di sekitar anglk Mulai day “gan .

m
(mata, hidung, te1j1_3ga, dll), mengenal anggota kell.mrga mﬁ;lgen# anggoﬁnb;%
dll), serta berbagai alat makan (piring, sendok, pejas Pak, iby, adihkﬂlz;
kognitif, anak autis masih diberi contoh dengan me had; g
benda yang dimaksud dalam pembicaraan dih, e Sy bjek

; ! uh, tepuk tan , memegang sendok, memcg%
mku YAng mengarah kepada gt‘raﬁ: motoi'aﬁ Kemuéjgaz:; masuk pad2 m"‘;
4 seperts menirukan Suarg (vokz_]j_gasg dan suara konsonaid, *
ggﬂbl-lﬂ_gkan berbagai macam suara. .
Materi untuk ansk gy 1 sampai 2 tahun dapat dimulai deng®® 5%

motor] , hat B
otonk tepyk tangan, Mencoret-coret, menirukan bunyi benda, emﬂ;cnﬂiﬂ

menyys; 7 mewarmnai, :
nyisir rambut,mcnank kaos kaki, melipat kertas, mew b 2
1 STILISTIKA. Tzhua I, Nomo* L.J

nen

Scanned by CamScanner



psuai dengan fungsinya, dll. Kemudian mateyi oot
pen?? o mengcnalkaﬁ anggota keluarga, mengenal nama bend,
deﬂgﬂi i me nycb.u.tkaﬂ nama hewan c}aq suaranya, memberikan 2 ]A, menyehut
ﬂamﬂlqi s kogﬂltlf dengfm contoh/imitasi, hingga anak dapat a a:j,k dil, yang
dimu*ﬂ Lepnampuan resepﬁf. | melakukannya
deﬂgﬂl\-[atcri untuk anak usia 2 sampai 5 tahun, pada dasarnya mempersi

utis AgAT dapat bergabung dengan anak normal persiapkan

: dalam
dikan formal. Pada tingkat dasar, anak usia 2-5 tahun dgi?czsi:ti

pe 8 meng'ﬂﬂlﬁ kepatu}.mn atas Petintah, serta harus dapat melakukan
]:,’ﬂﬂtﬁk pata dengan orang lain. lt\/[.elalui kemampuan berbahasanya diharapkan
l~.o’Lk atis, dapat n}elakukan z}ktlwtas meniru/imitasi, yang mengarah kepada
ﬁ‘mampum kogniuﬂ -daI.l :}khlrnya menuju kea rah kemampuan bahasa yang
;escpﬁf' Anak juga d1 ajari untuk dl..lduk tenang agak lama, agar anak tdak
nendapat masalah bﬂal saat sek(?lah tlba.. Anak ]uga_dia')ati kemampuan untuk
membantd dirinya sendin, sepert gosok gigi, memakai baju, sepatu, dll

Materi untuk tingkat menengah dan lanjut, merupakan pengembangan dari
program sebelumnya. l:VIisalnya anak autis yang sudah dapat melakukan kontak
mata dengan orang lain, maka kontak mata itu harus mengalami peningkatan
durasi tatapannya /agak lama. Kemudian anak autis yang sudah dapat melakukan
pekerjaan yAng berhubungan dengan dirinya sendiri (menggosok gigi, memakai
baju, dll), harus dilatih untuk mengerjakan pekerjaan yang lebih kompleks.
Begitu pula, anak autis yang sudah mengenal vokalisasi untuk menyebutkan
benda di sekitatnya, maka anak harus dilatih untuk mengenal dan mengucapkan
benda-benda yang di sekitarnya, setta yang jauh dari lingkungannya.

Tahap terakhir dari program ini, diharapkan anak autis dapat melakukan
komunikasi dengan wajar seperti anak normal lainnya. Anak autis yang sudah
dapat berkomunikasi dengan baik, biasanya dapat bersekolah seperti anak
normal lainnya. Bahkan ada anak yang petnah menderita autis, ternyata memﬂﬂﬂ
kemampuan otak yang cerdas. Kecerdasan anak autis dan kebiasaan anak aufis
menjadi anak notmal, hanya dapat terjadi bila anak tersebut melakukan program

betkelanjutan yang dibuat oleh terapisnya, dengan penuh kasih sayang dan
kesabaran.

suk ke dalam bahasa

and

KESIMPULAN

Proses penyembuhan anak yang autisme, memelukan waktu yalg I;im‘mi
kl.ma_ Semua bantuan yang dibetikan oleh anggota keluarga .dan tellzllll)liah o
dﬂakukan dengan program yang tepat, yang berisi kata Perlﬂtab, & deﬁ i
tahapan Pembehjaran yang jelas, Seorang terapi hams bCkeI]‘c}SZ?laama %—Ia ad
_Sehlruh anggota keluarga di rumah, agat afa yang dﬂakuk'an menjadl eﬁ;a Sk
' penting karena anak autis, di awal tidak dapat menenima beragam perin

Teknik yang dapat dilakukan antuk membantu anak autls adalah men

Y ik ABA. (6674 B
Sulistyaysy; Autisme dan Kemampuan Berbahasa Menggunakan e ABA A TR
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